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Abstract

The aim of this research is to empirically test the influence of facilities, ticket prices and
attractiveness on interest in visiting Lake Ngebel Ponorogo. The population in this research
is all people who are visitors to the Ngebel Ponorogo Lake Tourism. The sample in this study
used probability sampling using a sample of 385 respondents. The method used in this
research uses a quantitative approach and uses Multiple Linear Regression with the help of
SPSS 21. Data analysis was carried out using the classic assumption test, based on the
results of the t test, it was found that the Facilities variable (X1) partially had a significant
effect on Visiting Interest (Y) with a significance value of 0.000. The Ticket Price variable
(X2) partially has a significant effect on Visiting Interest (Y) with a significance value of
0.009. The variables Facilities (X1), ticket price (X2), attractiveness (X3) simultaneously
influence Visiting Interest (Y) with a value of 0.000 and the Fcount value is greater than the
Ftable value (145.187>2.318).

Keywords: Facilities, ticket prices, attractions and interest in visiting

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menguji secara empiris pengaruh Fasilitas, Harga Tiket dan Daya
Tarik Terhadap Minat Berkunjung pada Wisata Danau Ngebel Ponorogo. Populasi dalam
penelitian ini yaitu semua orang yang menjadi pengunjung Wisata Telaga Ngebel Ponorogo.
Sampel dalam penelitian ini menggunakan Probability sampling dengan menggunakan
sampel sebanyak 385 responden. Metode yang digunakan dalam Penelitian ini menggunakan
metode pendekatan kuantitatif, dan Regresi Linier Berganda dengan bantuan SPSS 21.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji asumsi klasik, bahwa variabel Fasilitas
(X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Minat Berkunjung (Y) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Variabel Harga Tiket (X2) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Minat Berkunjung (YY) dengan nilai signifikansi sebesar 0,009. Variabel
Fasilitas(X1), Harga tiket (X2), Daya Tarik (X3) secara simultan berpengaruh terhadap Minat
Berkunjung (Y) dengan nilai0.000 dan nilai Fhitung lebih besar dari pada nilai Ftabel
(145,187>2,318).

Kata Kunci: Fasilitas, Harga Tket, Daya Tarik, Minat Berkunjung
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A. PENDAHULUAN

Pariwisata berbasis alam merupakan wujud keindahan yang bisa dimanifestasikan oleh
setiap orang yang mengoptimalkan dalam mengelola keindahan sumber daya natural denga
berbasis lingkungan. Di Jawa Timur terdapat puluhan lokasi wisata yang menarik, baik
wisata berupa deretan alam dengan pegunungan sebagai obyeknya, wisata di daerah pantai-
pantai, serta wisata kondisi budaya daerah dan salah satu objek wisata alam yang sangat
populer adalah wisata Ngebel Ponorogo, danau atau telaga Ngebel adalah merupakan tujuan
obyek wisata yang sering dikunjungi oleh wisatawan.

Dikemukakan oleh Yoeti (2019), fasilitas pariwisata merupakan semua fasilitas yang
memenuhi kebutuhan pengunjunguntuk atau dapat menetap sementara di obyek destinasi
yang dikunjungi oleh pengunjung, di mana pengunjung tersebut dapat bersantai dan
melakukan hal yang menyenangkan yang sesuai dengan norma setempat dalam aktivtas
kegiatan yang ada dan nyaman di destinasi tersebut.

Berdasarkan observasi awal, fasilitas di Wisata Danau Ngebel di Ponorogo terlihat
cukup baik dan lengkap. Namun, fenomena yang terjadi pada hasil mini riset peneliti terkait
harga tiket naik kapal tepi dan paket naik kapal dianggap cukup tinggi oleh beberapa
kalangan pengunjung Wisata Telaga Ngebel Ponorogo. Hal ini menjadi pemasalahan, di
mana research gap yang ada dikemukakan oleh penelitian Tina dan Kholid (2020), yang
menyebutkan bahwa harga tiket obyek wisata diketahui berpengaruh tidak signifikan secara
parsial terhadap keinginan untuk memutuskan kunjungan seorang wisatawan.

Pemasalahan tersebut menunjukkan bahwa aspek harga tiket dapat memengaruhi
keputusan pengunjung, yang sejalan dengan penelitian Tina dan Kholid (2020). Meskipun
demikian, daya tarik Wisata Telaga Ngebel tetap menonjol, karena pengunjung yang
mengikuti wisata telaga ini disuguhi perjalanan seru dari gerbang landmark lokasi. Selain itu,
masih banyak lokasi fotografi menarik dan Instagrammable yang sayang untuk dilewatkan
oleh para pecinta fotografi, seperti patung naga, dekorasi berbentuk simbol cinta, dan lain
sebagainya. Keberadaan daya tarik wisata di Telaga Ngebel juga menampilkan kesenian
tradisional berupa Reog Ponorogo, yang juga menjadikan daya tarik yang sangat menarik
bagi pengunjung yang mengunjungi Wisata Ngebel. Dengan demikian, walaupun terdapat
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permasalahan terkait harga tiket, tetapi daya tarik unik Wisata Telaga Ngebel tetap
memberikan pengalaman yang menarik bagi para pengunjung.

Penelitian ini adalah adanya hasil penelitian sebelumnya. Hasil penelitian Menurut
penelitian Utari (2022), fasilitas pelayanan terkadang mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap minat wisatawan berkunjung kembali. Hasil penelitian Nurbaeti, (2021), terdapat
pengaruh sangat signifikan antara variabel penetapan harganya yang terjangkau pada
keinginan minat berkunjung. Hasil penelitian Sugianto (2020), keberadaan dari daya tarik
area wisata dan kualitas dari pelayanan memiliki keberadaan pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap minat berkunjung kembali.

B. KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA
Minat Berkunjung
Di industri pariwisata, teori minat pengunjung bersumber dari teori keberadaan minat

membeli sebuah produk, sehingga minat membeli dapat diterapkan pada minat pengunjung
dalam berbagai kategori. Setiadi (2018) menyatakan minat merupakan salah satu tahapan
proses adopsi dimana konsumen tertarik untuk memperoleh informasi tersebut. Wibowo
(2019) lebih lanjut menjelaskan minat berkunjung merupakan suatu perilaku yang berkaitan
dengan mutu dari tingkat layanan penyedia destinasi pada pengalaman yang dilaksanakan
pengunjung sebelumnya,sehingga menghasilkan minat wisatawan jangka panjang. Sedangkan
Menurut Bakhtiar (2019), minat berkunjung merupakan sebuah aktivitasmenunjukkan atas
tanggap atas pengalaman yang dirasakansaat di suatu layanan dari destinasi yang
menunjukkan keinginan pelanggan untuk kembali berkunjung.
Faslitas

Menurut Tjiptono (2019), fasilitas merupakan keberadaan layanan yangberwujud fisik
yang sudah ada dan sebaiknya sebelum layanan jasa bisa ditawarkan ke pelanggan. Menurut
Sulastiyono (2018), fasilitas merupakan upaya menyediakanatribut fisik yang memudahkan
aktivitas atau kegiatan pengunjung. Dengan cara ini dimungkinkan untuk memenuhi
kebutuhan pengunjung selama berada di tempat tujuan. Menurut Suryadana dan Vanny
(2015), bagian dari pilihan dan layanan perjalanan secara umum terbangun dari keberadaan
kondisi alat transportasi, macam pilihan akomodasi, gerai makanan dan minuman serta

layanan pendukung lainnya yang sesuai untuk pariwisata.
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Yoeti (2016) menyatakan bahwa prasarana dan sarana pariwisata sebenarnya
merupakan aset pariwisata yang perlu dipersiapkan atau disediakan untuk pengembangan
sektor pariwisata. Infrastruktur mengacu pada semua struktur yang memungkinkan
kelancaran fungsi proses ekonomi dan memfasilitasi kepuasan kebutuhan masyarakat. Oleh
karena itu perannya adalah untuk melengkapi bisnis pariwisata sehingga mereka dapat
menawarkan layanan yang mereka butuhkan.

Harga Tiket

Menurut Kotler & Armstrong (2014), harga didefinisikan sebagai nilai yang diperoleh
suatu produk berwujud atau berupa layanan jasa,sehingga harga adalah nilai yang disepakati
untuk dikeluarkan oleh konsumen terhadap keberadaan manfaat yang akan diperoleh dari
memiliki atau memakai sebuah produk berwujud atau layanan jasa. Oleh karena itu, harga
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi konsumen ketika memutuskan untuk
membeli suatu produk. Pemilik bisnis perlu mewaspadai persaingan harga karena toko
pesaing lainnya mungkin menawarkan harga berbeda untuk kualitas yang sama.

Menurut Swastha (2018), harga merupakan nominal jumlahrupiah yang perlu
dikeluarkan guna mendapatkan sebuah produk wujud dan atau layanan jasa. Keinginan
konsumen adalah memperoleh produk dengan harga yang wajar, artinya konsumen
membayar harga yang sesuai dengan kondisi produk pada saat pembelian. Konsumen selalu
mengasosiasikan harga dengan kualitas produk yang ingin dibelinya serta dukungan jasa
yang diterimanya.

Daya Tarik

Yoeti (2019) menyatakan bahwa tujuan wisata adalah sesuatu yang mengundang
pengunjung dalam mendatangi sebuah obyek daerah tertentu, dikemukakan pula oleh Pedit
(2019), daya tarik wisata merupakan berbagai kondisi yang menarik minat dan layak untuk
didatangi. Keberadaan ketegori sebuah obyek tempat wisata dari segi daya tariknya dapat
dibedakan menjadi dua kategori yaitu tempat wisata alam dan tempat wisata buatan. Menurut
Roul (2015), destinasi atau atraksi wisata dapat dibedakan menjadi dua jenis. Di satu sisi
merupakan atraksi lokal berupa tempat-tempat yang memikat perhatian serta indah, dan di
sisi lain atraksi event berupa kegiatan wisata seperti konferensi, pameran, olah raga, festival,
dan lain-lain.
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Gambar 1 Kerangka Berpikir Penelitian

Berdasarkan pembahasan dan landasan teori di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini
sebagai berikut:

H1: Pengaruh Fasilitas Terhadap Minat Berkunjung pada Wisata Telaga Ngebel Ponorogo.
H>: Pengaruh Harga Tiket terhadap Minat Berkunjung pada Wisata Telaga Ngebel Ponorogo.
Hs : Pengaruh Daya Tarik Terhada Minat Berkunjung pada Wisata Telaga Ngebel Ponorogo.
Hs : Pengaruh Fasilitas, Harga Tiket dan Daya Tarik terhadap Minat Berkunjung pada Wisata
Telaga Ngebel Ponorogo.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Analisis kuantitatif ini bertujuan
untuk membuktikan adanya Pengaruh Fasilitas, Harga Tiket dan Daya Tarik Terhadap Minat
Berkunjung di Wisata Telaga Ngebel Ponorogo. Penelitian ini bertujuan mengetahui
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial dan simultan.
Sampel pada penelitian ini diperoleh dengan menggunakan Probability sampling dengan
menggunakan sampel sebanyak 385 responden. Metode yang digunakan dalam Penelitian ini
menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
koesioner dengan penyebaran melalui google form dan menggunakan Skala Likert 5 tingkat
preferensi jawaban.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan Regresi Linier Berganda dengan
bantuan SPSS Versi 21. Selanjutnya dikarenakan terdapat hipotesis secara simultan maka
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dilakukan uji F. Jenis penelitian ini digunakan untuk menjelaskan hubungan Fasilitas, Harga

tiket, dan daya Tarik terhadap keputusan berkunjung menggunakan pengujian hipotesis
sekaligus dapat menjelaskan karakteristik fenomena yang menjadi pusat perhatian peneliti.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Penelitian

Pada penelitian ini, data yang dianalisis merupakan data Fasilitas, Harga Tiket dan daya
Tarik terhadap Minat Berkunjung pada wisata Ngebel Ponorogo. Berdasarkan jawaban
kuesioner yang disampaikan responden penelitian.Pemilihan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik probability sampling. dipilih menjadi anggota sampel. Probability
sampling melibatkan pengambilan sampel secara acak dari populasi yang dituju.

Menurut (Stanley Lemeshow et al., 1990) menyatakan bahwa memilih nilai P 0,5 dalam
rumus ukuran sampel selalu akan mengasilkan pengamatan yang cukup. Berdasarkan rumus
(Stanley Lemeshow et al., 1990) dihasilkan diketahui jumlah sampel yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 385 responden.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Data dinyatakan berdistribusi normal
jika signifikansi lebih besar 0.05. Pengujian normalitas menggunakan SPSS dapat diperoleh

dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut :

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 384
ab Mean .0000000

Normal Parameters Std. Deviation 37277318
Absolute .088

Most Extreme Differences  Positive .044
Negative -.088

Kolmogorov-Smirnov Z 1.734
Asymp. Sig. (2-tailed) .015

a. Test distribution is Normal.
Sumber:output SPSS 21 (2024)
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Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov Monte Carlo dengan Minat Berkunjung sebagai variabel dependen menghasilkan

nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,015 atau lebih besar dari 0,05 artinya data penelitian ini

terdistribusi normal.

Uji Parsial (Uji T)

Tabel 2 Hasil Uji Parsial (Uji T)

Model Unstandardized Standardized T Sig. Correlations
Coefficients Coefficients
B Std. Beta Zero-order
Error
(Constant) .549 174 3.158  .002
1 X1 .557 .061 522 9.165  .000 591
X2 489 .040 484 12,130  .000 .639
X3 -.186 .052 -201 -3.573 .000 A17

a. Dependent Variable: Y
Sumber:output SPSS 21 (2024)

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa variabel Fasilitas (X1) berpengaruh terhadap
variabel Minat Berkunjung (Y). Variabel Harga Tiket (X2) berpengaruh terhadap variabel
Minat Berkunjung (Y). Variabel Daya Tarik (X3) berpengaruh terhadap Minat Berkunjung
(Y).

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 3 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 61.003 3 20.334 145.187 .000°
1 Residual 53.222 380 .140
Total 114.225 383

Sumber:output SPSS 21 (2024)

Berdasarkan hasil uji F menggunakan program SPSS, diperoleh nilai Fniwung Sebesar
14.187 lebih besar dari Fne 2,318 dan nilai Sig. (0,000) < 0,05 maka Ho ditolak dan Has

diterima. Hal ini berarti hipotesis diterima. Artinya, variabel Fasilitas (X1), Harga Tiket (X2)
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dan Daya Tarik (X3) berpengaruh secara simultan terhadap Minat Berkunjung (Y) pada
Wisata Ngebel Ponorogo.
Uji Determinasi

Koefisien determinasi (R2) pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model pada variabel bebas (X) dalam menerangkan variasi variabel terikat (Y).
Hasil Uji Determinasi (Uji R) dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut :

Tabel 4 Hasil Uji Determinasi (Uji R)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7318 .534 .530 37424
a. Predictors: (Constant), X1, X2, X3.

b. Dependent Variable: Y
Sumber:output SPSS 21 (2024)

Berdasarkan dari tabel 4 hasil uji determinasi (Uji R) dapat dilihat nilai Adjusted R
Square sebesar 0,530 atau 53%. Angka tersebut menunjukkan besar pengaruh variabel X1,
X2, dan X3 terhadap Variabel Y secara gabungan, sedangkan sisanya 47% dipengaruhi oleh

faktor variabel lain.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa fasilitas,
harga tiket, dan daya tarik terhadap minat berkunjung, dapat disimpulkan bahwa ketiga faktor
tersebut berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap minat berkunjung. Sedangkan
secara bersama-sama, fasilitas, harga tiket, dan daya tarik juga memiliki pengaruh secara
simultan terhadap minat berkunjung (Studi Empiris pada Wisata Danau Ngebel di
Ponorogo).

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah menambah sampel yang lebih banyak dan
mempertimbangkan penambahan variabel penelitian untuk memperdalam pemahaman
mengenai prediksi minat berkunjung.
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